BAB III

IMPLEMENTASI UTANG PIUTANG UANG JUMPUTANDI DESA
BANTENGPUTIH KECAMATAN KARANGGENENG KABUPATEN
LAMONGAN

A. Gambaran Umum Desa Bantengputih
1. Aspek geografis

Desa Bantengputih Kecamatan Karanggeneng Kabupaten
Lamongan terletak di 7°01°29.07°> Lintang Selatan dan
112°18°30.35"” Garis Bujur Timur.

Adapun batas-batas wilayah Desa Bantengputih Kecamatan
Karanggeneng Kabupaten Lamongan adalah sebagai berikut,
sebagaimana disajikan pada Gambar berikut ini :

a. Sebelah Utara : Desa Karangrejo Kecamatan Karanggeneng

b. Sebelah Timur : Desa Guci, Desa Latukan Kecamatan

Karanggeneng
c. Sebelah Selatan : Desa Ngayung Kecamatan Maduran
d. Sebelah Barat  :Desa Gumantuk, Kanugrahan, Turi Banjaran

Kec. Maduran.

Adapun luas wilayah Desa Bantengputih adalah 179,01 Ha yang
terdiri dari tanah sawah dan sawah tambak seluas 160,90 Ha dan tanah

bukan sawah seluas 18,11 Ha.
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a. Tanah sawah dan Sawah Tambak seluas 160,90 Ha terdiri dari :

1) Irigasi Teknis : - Ha
2) Irigasi setengah Teknis : 160,90 Ha
3) Tadah Hujan : 18,11 Ha

b. Tanah bukan sawah seluas 18,11 Ha terdiri dari :
1) Pekarangan/ bangunan : 15,05 Ha

2) Lain-lain (saluran air, telaga, jalan, makam, dIl): 3,06 Ha!

2. Aspek demografi

Berdasarkan data Administrasi Pemerintahan Desa tahun 2016,
jumlah penduduk Desa Bantengputih adalah terdiri dari 679 KK,
dengan jumlah total 2.265 jiwa, dengan rincian 1.065 laki-laki dan

1.200 Perempuan.2

3. Suasana kehidupan beragama
Seluruh penduduk di Desa Bantengputih beragama Islam. Adapun
sarana yang menunjang peribadatan di Desa Bantengputih ada 12
buah, dengan rician sebagai berikut:
1. Masjid : 5 buah

2. Musolla/ langgar : 7 buah

" Data Profil Desa Bantengputih Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan Tahun 2016-
2017.
? Tbid.
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Di Desa Bantengputih juga terdapat lembaga pendidikan Islam
Taman Pendidikan Alquran (TPQ) sejumlah 6. Selain itu masyarakat
Desa Bantengputih juga mempunyai banyak kegiatan keagamaan,
yakni yasinan dan tahlil rutinan ibu-ibu setiap hari sabtu malam serta
yasinan dan tahlil rutinan bapak-bapak setiap malam Jumat dan

managqiban setiap satu bulan sekali.

. Aspek sosial ekonomi

Desa Bantengputih yang memiliki relief daerah dataran
merupakan salah satu desa yang tiang penyangga ekonominya berada
pada sektor pertanian dan budidaya perikanan.

Sumber daya alam sangat bermanfaat bagi kehidupan makhluk
hidup seperti tumbuhan, hewan dan manusia. Kenyataan yang ada
sekarang ini sumber daya air di Desa Bantengputih pada musim
kemarau terjadi kekeringan yang cukup tinggi sehingga petani
pembudidaya ikan tidak dapat melakukan kegiatan usaha dan pada
musim penghujan selalu terjadi genangan di pemukiman, persoalan-
persoalan inilah yang setiap tahun terjadi dan dibutuhkan

penyelesaian masalah yang menyeluruh.’

3 Ibid.
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B. Implementasi Utang Piutang Uang Jumputan di Desa Bantengputih
Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan

1. Latar belakang utang piutang vang jumputan

Penggagas adanya wuang jumputan adalah Kepala Desa
Bantengputih yakni Bapak Muslar. Sewaktu menjabat sebagai Kepala
desa, beliau memiliki program untuk mensejahterakan masyarakatnya.
Salah satu upaya yang beliau gunakan yaitu dengan mengadakan uang
Jumputan. Dinamakan uang jumputan karena uang tersebut diperoleh
dari hasil iuran warga desa. Iuran ini diwajibkan untuk setiap RT yang
nantinya hasil dari vang jumputan akan digunakan untuk membeli
inventaris RT, seperti meja, kursi, piring, sendok, gelas dan lain-lain.
Mengingat jumlah iuran ini tidak banyak, maka beberapa ketua RT di
Desa Bantengputih berinisiatif untuk meminjamkan uang jumputan
ini kepada warga RTnya dengan ketentuan adanya penambahan pada

saat mengembalikannya.

2. Manfaat adanya utang piutang vang jumputan
Meskipun jumlah yang didapat tidak terlalu banyak, utang piutang
uang jumputan ini sangat bermanfaat bagi warga RT setempat.
mereka merasa terbantu karena dengan adanya utang piutang uang
Jumputan, mereka dapat memenuhi kebutuhan mendesak mereka,
seperti untuk biaya pendidikan, menambah modal usaha dan biaya

kehidupan sehari-hari.
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3. Praktik utang piutang vang jumputan

Di Desa Bantengputih Kecamatan Karanggeneng Kabupaten
Lamongan terdapat utang piutang uang jumputan. Disebut jumputan
karena pada mulanya masing-masing kepala keluarga di Desa
Bantengputih membayar iuran sebesar Rp. 2000,- untuk mengisi kas
RT. Perolehan jumlah uvang jumputan setiap bulannya yakni Rp.
120.000,-. Hasil ini didapat dari vang iuran warga sebesar Rp. 2.000,-
apabila dikali 60 kepala keluarga setiap RT di Desa Bantengputih.*

Prosedur atau sistem utang piutang yang dilakukan dapat
dijelaskan sebagai berikut. Jika ada warga RT yang membutuhkan
pinjaman, maka mereka dapat meminjam uang jumputan. Ketika ada
warga yang meminjam uang sejumlah Rp. 100.000,- maka peminjam
mengembalikan uang sebesar Rp. 130. 000,- dalam kurun waktu 1
tahun dan apabila pinjam Rp. 200.000,- maka harus mengembalikan
sejumlah Rp. 260.000,-.

Kegiatan ini menawarkan konsep kemaslahatan para warga
RTnya, dimana para warga RT yang meminjam uang dalam
pengembalian utang tersebut dikenakan tambahan Rp. 30.000,- setiap
Rp. 100.000,- nya. Tambahan pengembalian yang telah disepakati
sebesar Rp. 30.000,- dalam utang piutang uang jumputan ini ditujukan

untuk membeli inventaris RT.

4 Suwarni, Wawancara, Lamongan, 20 Maret 2017.
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4. Pendapat debitur tentang utang piutang uvang jumputan di Desa

Bantengputih

Berdasarkan hasil wawancara dengan 5 (lima) warga yang

melakukan utang piutang uvang junputan di Desa Bantengputih

Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Kastiyah, pernah melakukan utang piutang uvang jumputan
sebesar Rp. 1.000.000,-, jumlah tambahan yang harus dibayar
sebesar Rp. 300.000,- dalam kurun waktu 1 tahun, sehingga
beliau mengembalikan pinjaman sebesar Rp. 1.300.000,-.
Beliau tidak keberatan dengan tambahan yang disyaratkan
dalam utang piutang ini.

Sumilah, pernah melakukan utang piutang uvang jumputan
sebesar Rp. 700.000,- jumlah tambahan yang harus dibayar
sebesar Rp. 210.000,- dalam kurun waktu 1 tahun, sehingga
beliau mengembalikan pinjaman sebesar Rp. 920.000,-. Beliau
merasa keberatan karena tidak bisa membayar jatuh tempo.
Sumarse, pernah melakukan utang piutang uvang jumputan
sebesar Rp. 400.000,- jumlah tambahan yang harus dibayar
sebesar Rp. 120.000,-, sehingga beliau mengembalikan
pinjaman sebesar Rp. 520.000,- dalam kurun waktu 1 tahun.
Beliau merasa  agak keberatan dengan tambahan yang

ditetapkan dalam utang piutang tersebut.



4)

5)
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Wartin, pernah melakukan utang piutang uang jumputan
sebesar Rp. 300.000,- jumlah tambahan yang harus dibayar
sebesar Rp. 90.000,-, sehingga beliau mengembalikan
pinjaman sebesar Rp. 390.000,- dalam kurun waktu 1 tahun.
Beliau merasa keberatan dengan tambahan yang ditetapkan
dalam utang piutang tersebut.

Temi, pernah melakukan utang piutang uvang jumputan
sebesar Rp. 300.000,- jumlah tambahan yang harus dibayar
sebesar Rp. 90.000,-, sehingga beliau mengembalikan
pinjaman sebesar Rp. 390.000,- dalam kurun waktu 1 tahun.
Beliau merasa tidak keberatan dengan tambahan yang

ditetapkan dalam utang piutang tersebut.



